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Abstract

The low interest of SDN 013 Palaran students in Islamic Religious Education is
indicated by their lack of engagement in completing assignments and participating in
guestion-and-answer sessions. This hinders the proper understanding of the material,
highlighting the vital role of Islamic Religious Education teachers in addressing this
issue. This study aims to explore the role of Islamic Religious Education teachers in
increasing students' interest in learning Islamic Religious Education subjects at SDN
013 Palaran. This research is in the form of qualitative descriptive with data collection
using observation, interview, and documentation techniques. The informants in this
study are the principal, Islamic Religious Education teachers, and students of SDN
013 Palaran. Data analysis uses the Miles, Huberman, & Saldafia concept with the
stages of data condensation, data display, and drawing conclusion. The validity of the
data was tested by triangulation of sources and theories. The results of this study
discuss the efforts of Islamic Religious Education teachers to increase students'
interest in learning through various habits, which are divided into five roles of teachers,
namely 1) Motivator; 2) Learning resources; 3) Supervisor; 4) Facilitators, and; 5)
Manager.
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Abstrak

Minat belajar siswa SDN 013 Palaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
rendah, yang ditandai dengan sikap malas dalam mengerjakan tugas dan kurangnya
partisipasi siswa dalam tanya-jawab, membuat materi pembelajaran tidak dapat
dipahami dengan baik. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran. Penelitian ini berupa deskriptif kualitatif
dengan pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru
Pendidikan Agama Islam, dan Siswa SDN 013 Palaran. Analisis data menggunakan
konsep Miles, Huberman, & Saldafia dengan tahapan data condensation, data
display, dan drawing conclusion. Keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber dan
teori. Hasil penelitian ini membahas peran-peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
upayanya untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui berbagai pembiasaan,
yang terbagi dalam lima peran guru, yaitu 1) Motivator; 2) Sumber belajar; 3)
Pembimbing; 4) Fasilitator, dan; 5) Pengelola.
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A. Pendahuluan

Pendidikan sebagai aspek penting kehidupan merupakan kunci dari kondisi
kemajuan negara. Negara yang maju akan memprioritaskan pendidikan dalam
membangun sumber daya manusianya untuk menjadi unggul, sehingga mampu untuk
berkompetisi di kancah internasional (Zafitri dkk., 2024). Hal ini juga sesuai dengan
tujuan dari pendidikan yang disebutkan oleh Francois Rabelais yang dikutip oleh
Husamah dkk. (2019), yaitu untuk membentuk individu yang cakap dalam segala segi
perkembangan manusia. Tujuan pendidikan juga dijelaskan dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam
Pasal 4 yang berbunyi, “... mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Memenuhi konten tujuan dari pendidikan akan sangat bergantung pada proses
pembelajaran. Pembelajaran merupakan interaksi pendidik atau pengajar, baik itu
guru maupun dosen, dan peserta didik atau orang yang diajar, seperti siswa atau santri
dan istilah lainnya. Interaksi yang baik dalam pembelajaran merupakan interaksi dua
arah yang dapat terjadi akibat adanya tanya jawab dari pendidik atau peserta didik
yang sifatnya edukasi (Sudaningsih, 2020). Interaksi dalam pembelajaran juga dinilai
sangat penting dalam mewujudkan kesuksesan pembelajaran itu sendiri (Havik &
Westergard, 2020; Rahman dkk., 2024). Interaksi yang aktif akan membuat
komunikasi dalam pembelajaran menjadi lebih menarik (Zaman & Widiastuti, 2024),
memudahkan materi untuk diterima serta dipelajari (Fahri & Qusyairi, 2019). Dengan
demikian, penting bagi setiap pendidik untuk melakukan pembelajaran menjadi
interaktif sehingga peserta didik mampu menyerap materi.

Melakukan pembelajaran yang interaktif memerlukan minat dari peserta didik
untuk bisa berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh
Dewi & Saudah (2021) bahwa minat belajar dapat menjadi sebab lancarnya proses
pembelajaran. Minat belajar juga akan memengaruhi aktivitas belajar, sehingga
semakin tinggi minat belajar, maka pembelajaran akan semakin aktif dan frekuensi
dari aktivitas pembelajaran juga akan semakin tinggi (Sapbrina dkk., 2021). Minat
belajar yang tinggi juga memiliki hubungan yang erat dengan hasil dan belajar yang
baik, sehingga tingginya derajat minat belajar dari peserta didik akan berbanding lurus
dengan hasil atau prestasi belajar yang diperoleh (Aminingtyas & Wardhani, 2023;
Nugraha dkk., 2023; Prastika, 2021). Memperhatikan pentingnya minat belajar dari
beberapa penelitian tersebut, tentu ini menjadi perhatian bagi pendidik agar peserta
didik bisa memiliki minat dalam pelaksanaan proses belajar.

Minat belajar merupakan keinginan besar untuk belajar (Hidayah dkk., 2017).
Minat belajar dijelaskan oleh Witherington (1983) memiliki karakteristik yang mengarah
kepada keinginan untuk belajar, seperti kecenderungan hati, kesenangan belajar, dan
kesadaran belajar. Berdasarkan observasi peneliti, minat belajar siswa di SDN 013
Palaran sangat rendah, diindikasikan dengan sikap bermalas-malasan dalam
mengerjakan tugas dan pasifnya kegiatan tanya-jawab siswa dan guru. Akibatnya,
materi-materi yang telah diberikan di dalam kegiatan atau proses pembelajaran,
khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, tidak dapat dipahami
dengan baik. Jika dibiarkan, maka para siswa benar-benar tidak memiliki pemahaman
sama sekali terkait Pendidikan Agama Islam, yang notabenenya merupakan
pembelajaran penting dan harus diaplikasikan dalam dinamika kehidupan secara rutin.
Untuk itu, suatu kepentingan bagi guru untuk bisa meningkatkan dan memperhatikan
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minat belajar dari setiap siswa, terutama terkait mata pelajaran atau subjek Pendidikan
Agama Islam.

Salah satu dari banyak sekali cara atau strategi untuk meningkatkan atau pun
menambah minat belajar peserta didik yaitu melalui peran pendidik atau guru
(Simbolon, 2013). Guru merupakan seseorang yang berwewenang dan memiliki
tanggung jawab terhadap pendidikan individual dan klasikal peserta didik di sekolah
atau bahkan hingga di luar lingkungan lembaga pendidikan, dalam hal ini sekolah
(Djamarah, 2000). Sardiman A.M. (2001) menyatakan bahwa guru tanpa diragukan
adalah salah satu unsur penting sumber daya manusia dalam ranah pendidikan, dan
diharuskan memiliki peranan yang aktif sehingga bisa menyesuaikan kompetensi
dengan kebutuhan masyarakat yang semakin berkembang. Tafsir (2011) menjelaskan
bahwa guru dalam pembelajaran setidaknya memiliki lima peran, yaitu sebagai
motivator, sebagai sumber belajar, sebagai pembimbing, sebagai fasilitator, dan
sebagai pengelola. Tafsir (2011) juga menjelaskan bahwa guru, terkhusus lagi pada
guru Pendidikan Agama Islam, memiliki tugas yang menjabarkan peran-peran
tersebut, di antaranya sebagai pengarah, inisiator, fasilitator, evaluator, organisator,
dan informator. Keenam tugas tersebut dapat dijalankan secara terintegrasi atau pun
terpisah satu sama lain dalam masing-masing peran yang dijalankan.

Terdapat beberapa penelitian yang lebih dahulu dilaksanakan sebelum
penelitian ini yang membahas bahwa peran pendidik dapat meningkatkan atau dalam
kata lain menambah minat belajar peserta didik. Penelitian oleh Hidayat & Susanto
(2022) menjelaskan bahwa peran guru bisa meningkatkan minat belajar anak dengan
penyajian materi ajar tematik, mengondisikan suasana pembelajaran, menggunakan
metode dan media, serta melibatkan dan meminta partisipasi siswa dalam
pembelajaran di luar kelas. Penelitian oleh Najoan dkk. (2023) menyatakan bahwa di
antara peran guru dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa yaitu sebagai
motivator dengan menggunakan reward & punishment dalam pelaksanaan
pembelajaran. Penelitian oleh Hulu (2021) menyebutkan bahwa peran guru sebagai
mediator, fasilitator, dan evaluator akan mampu meningkatkan minat belajar peserta
didik. Penelitian oleh Lisnawati dkk. (2023) memaparkan bahwa peran guru sebagai
fasilitator dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi bagi siswa dapat
meningkatkan minat belajar siswa karena dapat menyesuaikan minat siswa dengan
materi yang diajarkan.

Adanya penelitian terdahulu sebagai acuan dalam penelitian ini
mengindikasikan pentingnya penelitian terkait peran guru yang dihubungkan dengan
meningkatkan minat siswa untuk dilakukan. Kebaruan penelitian ini dibanding
penelitian-penelitian terdahulu terletak pada kebaruan data yang memfokuskan
narasumber di wilayah Palaran, Samarinda. Selain itu, adanya temuan terkait peran
guru yang belum dibahas dalam penelitian-penelitian sebelumnya, seperti peran guru
sebagai sumber belajar, pembimbing, dan pengelola, akan memberikan opsi lebih bagi
guru untuk bisa dan terus menambah, meningkatkan, atau bahkan memperkuat minat
belajar siswa. Penelitian ini oleh peneliti diharapkan dapat memadai menjadi acuan
bagi guru untuk mendalami dan mempraktikkan peran yang sudah dijelaskan dalam
temuannya, terutama jika karakteristik siswa yang dihadapi menyerupai dengan
karakteristik atau indikasi-indikasi khusus oleh siswa yang terdapat di dalam penelitian
ini.

. Tinjauan Pustaka
1. Peran Guru
Guru merupakan seseorang yang berwewenang dan memiliki tanggung
jawab terhadap pendidikan individual dan klasikal peserta didik di sekolah atau
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bahkan hingga di luar lingkungan sekolah (Parnawi & Ar Ridho, 2023; Djamarah,
2000). Guru didefinisikan oleh Zakiah Daradjat yang dikutip oleh Sya’bani (2018)
dan Sofiyah (2023) sebagai pendidik profesional. Definisi tersebut senada dengan
yang dinyatakan oleh Noor (2019), yaitu profesi pendidik dan pengajar. Sebagai
profesi dan tenaga profesional, tentunya guru perlu memiliki beberapa kompetensi
profesional. Kompetensi profesional dari individu guru, khususnya guru Pendidikan
Agama Islam, dijelaskan dalam penelitian oleh Budianti dkk. (2022) mencakup lima
hal, yaitu penguasaan materi yang diajarkan, memahami dan menerapkan
kompetensi inti dan dasar, konsisten mengembangkan sikap profesional, mampu
merefleksi pengembangan diri, dan mampu memanfaatkan teknologi informasi
menyesuaikan keperluan pendidikan. Kelima kompetensi guru ini merupakan dasar
yang diperlukan dalam pembelajaran. Definisi guru yang peneliti gunakan dalam
rangka melakukan pembatasan pada penelitian ini adalah seseorang yang
berprofesi untuk mengajar dan profesinya diakui oleh lembaga di tempat guru
tersebut mengajar. Adapun Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran
berarti orang yang profesinya mengajarkan khusus hanya mata pelajaran atau
disebut juga subjek Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran dan diakui
sebagai Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran.

Guru sebagai seorang profesional bertugas untuk mendidik, melakukan
pengajaran, memberikan bimbingan, melakukan penilaian, serta evaluasi kepada
peserta didiknya (Maemunawati & Alif, 2020). Selain dari perannya sebagai
pendidik, guru juga memiliki peran lain di lingkungan pembelajaran dan lingkungan
sekolah. Tafsir (2011) menjelaskan bahwa guru dalam pembelajaran setidaknya
memiliki lima peran, yaitu sebagai motivator, sebagai sumber belajar, sebagai
pembimbing, sebagai fasilitator, dan sebagai pengelola. Tafsir (2011) juga
menjelaskan bahwa guru, terutama guru Pendidikan Agama Islam, menjabarkan
peran-peran yang telah disebutkan sebelumnya, di antaranya sebagai pengarah,
inisiator, fasilitator, evaluator, organisator, dan informator. Peran-peran tersebut
masih relevan sebagaimana diteliti oleh Adini dkk. (2023). Penelitian ini membatasi
peran guru menjadi lima hal, yakni sebagai motivator, sebagai sumber belajar,
sebagai pembimbing, sebagai fasilitator, dan sebagai pengelola. Kelima peran ini
dipilih karena sangat sesuai dengan temuan dan bahasan yang diperoleh peneliti.

2. Minat Belajar Siswa

Minat adalah ketertarikan tanpa paksaan terhadap suatu hal (Uno, 2021).
Fungsi minat dijelaskan dalam penelitan oleh Aziz (2019) di antaranya
mempengaruhi intensitas suatu perbuatan, mendorong dilakukannya suatu
perbuatan, menentukan hasil, dan memberikan kepuasan. Aziz (2019) juga
menjelaskan bahwa di antara faktor-faktor yang memengaruhi minat di antaranya
motivasi, kesan, pergaulan, peran teman, keturunan, dan lingkungan. Peneliti
mendefinisikan minat dalam konteks penelitian ini cenderung sebagai suatu
interest atau ketertarikan yang membuat seseorang dapat mengerjakan suatu hal
secara suka rela. Kesukaan dalam mengerjakan suatu hal itulah yang membuat
seseorang bisa dan mampu melakukannya berulang kali tanpa bosan. Jika
dihubungkan dengan kegiatan belajar, maka minat belajar dijelaskan sebagai
ketertarikan seseorang untuk belajar yang dapat dipengaruhi dari berbagai
motivasi, pergaulan, atau bahkan hal-hal genetis yang akhirnya belajar dapat
dilakukan tanpa paksaan.

Minat dalam konteks pembelajaran merupakan salah satu faktor terjadinya
belajar. Pembelajaran yang dilakukan dengan minat akan lebih baik dibandingkan
pembelajaran yang dilakukan tanpa minat di dalamnya (Husamah dkk., 2018;
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Arlina, Amini, dkk., 2023). Minat belajar merupakan keinginan besar untuk belajar
(Hidayah dkk., 2017). Minat belajar dijelaskan oleh Witherington (1983) memiliki
karakteristik yang mengarah kepada keinginan untuk belajar, seperti
kecenderungan hati, kesenangan belajar, dan kesadaran belajar. Minat belajar
yang dimiliki dan diperlihatkan siswa bisa saja dipengaruhi dari berbagai aspek.
Penelitian oleh Korompot dkk. (2020) menyatakan bahwa minat belajar yang
dimiliki siswa bisa mendapatkan pengaruh dari faktor internal seperti emosional,
persepsi diri, motivasi diri, bakat, dan pengetahuan dari siswa. Faktor eksternal
yang bisa juga memengaruhi minat belajar siswa seperti peran dari keluarga, peran
dari sekolah, dan peran dari lingkungan. Peneliti dalam penelitian ini membatasi
faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh pada minat belajar dengan faktor
dari eksternal, yaitu adanya peran dari guru yang membuat pembelajaran lebih
diminati oleh siswa.

C. Metode

Jenis dari penelitian yang dilakukan ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
(Miles dkk., 2014; Miles & Huberman, 1994). Data dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi (Fiantika dkk., 2022) dengan subjek atau
narasumber adalah kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa SDN
013 Palaran. Hasil wawancara kemudian dianalisis dengan konsep analisis data oleh
Miles, Huberman, & Saldafa (2013) melalui tahapan Data Condensation, Data
Display, dan Drawing Conclusion. Keabsahan data diuji dengan triangulasi sumber
dan teori (Creswell & Creswell, 2018).

D. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran dilakukan di dalam
kelas. Sebelum pembelajaran dilakukan, guru Pendidikan Agama Islam menerapkan
hafalan surah-surah pendek secara rutin bagi siswa. Pembelajaran yang dilakukan
juga terkadang menggunakan media video edukasi. Meskipun demikian, berdasarkan
pernyataan dari guru Pendidikan Agama Islam dan juga Kepala Sekolah, sebagian
siswa-siswi masih bermalas-malasan, kurang konsentrasi, serta kurang bersemangat
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Rendahnya minat belajar Pendidikan
Agama Islam pada sebagian siswa disebutkan oleh guru Pendidikan Agama Islam,
yang menyebabkan terjadinya beberapa indikasi tersebut adalah kurangnya frekuensi
membaca oleh siswa. Hal ini merupakan faktor yang baru ditemukan pada lokasi ini
jika dibandingkan dengan faktor-faktor yang memengaruhi minat baca dalam
penelitian oleh Mesra dkk. (2021), Safitri & Nurmayanti (2018), Febrianti dkk. (2021),
dan Dalimunthe (2021).

Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa
melakukan berbagai upaya. Beberapa upaya yang dilakukan, di antaranya
pembiasaan sholat Duha bagi siswa, membaca surah pendek sebelum pembelajaran
di kelas, pengadaan kegiatan keagamaan, dan menonton video-video edukasi terkait
Pendidikan Agama Islam. Pembiasaan sholat Duha sebagai upaya meningkatkan
minat belajar Pendidikan Agama Islam juga dijelaskan dalam penelitian oleh Anggraini
dkk. (2023) dan Mu’alim dkk. (2024). Pembiasaan membaca surah pendek sebelum
pembelajaran di kelas sebagaimana disebutkan dalam penelitian oleh Khusna dkk.
(2022) dapat meningkatkan minat belajar siswa. Kegiatan keagamaan dalam
penelitian oleh Nurziahman (2021) disandingkan dengan minat belajar Pendidikan
Agama Islam, sehingga frekuensi kegiatan keagamaan yang sering juga akan
berbanding lurus dengan tingginya minat belajar siswa. Penggunaan media video
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dalam meningkatkan minat belajar siswa juga dijelaskan dalam penelitian oleh Azizan
dkk. (2020), bahkan efektif untuk meningkatkan hasil belajar seperti dijelaskan dalam
penelitian oleh Yanti dkk. (2024).
Memperhatikan berbagai upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
Islam, peneliti menemukan berbagai peran yang dilakukan oleh guru Pendidikan
Agama Islam sesuai dengan lima peran yang dijelaskan oleh Tafsir (2011), yaitu
motivator, sumber belajar, pembimbing, fasilitator, dan pengelola. Dalam
pembagiannya, peran-peran guru Pendidikan Agama Islam yang sudah dijelaskan,
dijabarkan dalam penjelasan berikut.
1. Motivator
Memberikan motivasi bagi siswa di SDN 013 Palaran dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam setelah pembelajaran dilakukan. Motivasi diberikan
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Bentuk motivasi yang diberikan bisa
berupa reward atau pun kalimat-kalimat yang membangkitkan semangat siswa.
Adanya reward dan pujian bagi siswa terbukti membuat siswa mempelajari
Pendidikan Agama Islam dengan lebih serius karena rasa ingin mendapatkan
reward tersebut mulai tumbuh. Keinginan untuk mendapatkan reward tersebut
mengindikasikan peran guru sebagai motivator di SDN 013 Palaran dapat
meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Penelitian oleh Syarifa (2021) menyatakan bahwa pemberian motivasi kepada
siswa sangat efektif untuk membantu siswa meningkatkan minatnya dalam belajar,
sehingga kesulitan belajar bisa teratasi. Hal ini juga selaras dengan penelitian oleh
Supit dkk. (2022), bahwa pemberian motivasi dapat memberikan siswa semangat
belajar yang lebih daripada tidak diberikan motivasi.
2. Sumber Belajar
Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran dalam proses
pembelajaran selain memberikan materi, juga memberikan wawasan lain yang
diketahui kepada siswanya. Jika ada siswa yang bertanya, maka guru tersebut
bisa menjawab dan menjelaskan kepada siswa dengan baik dan mudah dipahami.
Selain itu, guru Pendidikan Agama Islam juga mampu memberikan referensi
bacaan kepada siswa untuk lebih memperdalam hal-hal yang ditanyakan.
Kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam menjawab dan memberikan
referensi ini membuat siswa semakin bersemangat untuk bertanya lebih lanjut
kepada guru Pendidikan Agama Islam terkait materi pembelajaran dan
hubungannya dengan kehidupan. Adanya semangat siswa dalam bertanya
mengindikasikan bahwa minat belajar siswa semakin meningkat ketika
pertanyaannya dapat dijawab oleh guru, sehingga interaksi dalam pembelajaran
akan berkelanjutan. Peran guru sebagai sumber belajar ini juga sejalan dengan
penelitian oleh Panggabean dkk. (2021) yang mengindikasikan pentingnya
wawasan yang luas bagi guru dalam hal-hal yang terkait bidang studi yang
diajarkan dalam rangka memaksimalkan perannya sebagai sumber belajar bagi
siswa-siswi yang diajarkan.
3. Pembimbing
Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran juga berperan sebagai
pembimbing. Maksudnya, guru akan memandu siswa untuk menumbuhkan
karakter dan menanamkan pengetahuan yang dibutuhkan agar dapat diterapkan
dalam kehidupan. Pembelajaran yang dilakukan akan ditujukan untuk membentuk
karakter, tentunya juga dengan menumbuhkan minat belajar siswa secara tepat
agar siswa tidak mengarah atau menuju kepada hal-hal tidak baik yang tidak
diinginkan. Ketika penanaman karakter mulai dibiasakan, siswa akhirnya terbiasa
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dengan karakter yang ditanamkan, sehingga secara perlahan terbentuk tanpa
dipaksa. Hal ini mengindikasikan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam di
SDN 013 Palaran sebagai pembimbing dapat meningkatkan minat siswa untuk
belajar menumbuhkan karakter diri. Peran guru sebagai pembimbing seperti ini
juga dijelaskan dalam penelitian oleh Ariska (2018), bahwa guru membimbing
siswa dengan mengarahkan kepribadiannya sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ditetapkan. Penelitian oleh Nurhasanah dkk. (2021) juga menjelaskan bahwa
guru sebagai pembimbing sudah melaksanakan perannya saat proses
pembelajaran berlangsung. Adapun menumbuhkan minat belajar, merupakan
kebaruan dari penelitian ini yang menjadi manfaat dari peran guru sebagai
pembimbing.
4. Fasilitator

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran berperan sebagai
fasilitator, maksudnya guru memfasilitasi pembelajaran untuk siswa-siswi dengan
menerapkan berbagai strategi dan metode pembelajaran, seperti membuat
kelompok untuk melakukan diskusi, meminta siswa membaca beberapa referensi
yang dipilihkan oleh guru, atau memberikan tugas dan koreksi untuk menambah
wawasan siswa. Penggunaan strategi yang demikian membuat siswa lebih aktif
dan lebih senang dalam belajar, terutama ketika diterapkan tugas kelompok,
karena mereka merasa bisa belajar bersama dengan teman-temannya. Adanya
rasa senang dalam belajar menunjukkan bahwa mereka tidak belajar dengan
paksaan, sehingga minat belajar mulai meningkat. Selain itu, guru juga
memanfaatkan berbagai media pembelajaran dalam rangka memfasilitasi siswa
untuk menambah wawasannya, seperti dengan memutar video edukasi atau
dengan memainkan permainan yang sifatnya edukasi. Penggunaan video edukasi
juga menambah keseriusan siswa dalam belajar, sehingga mereka tidak merasa
bosan dengan pembelajaran yang demikian. Begitu juga dengan melakukan
permainan edukasi, para siswa terlihat gembira ketika belajar menggunakan
metode ini, sehingga minat siswa dalam belajar semakin tinggi. Hal ini juga
dijelaskan dalam penelitian oleh Bintari (2022) bahwa guru sebagai fasilitator
harus bisa menguasai pembelajaran untuk memfasilitasi hal-hal yang diperlukan
siswa, seperti media, metode, strategi, hingga bahan ajar dan rencana
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.
Penelitian oleh Amelia dkk. (2022) juga menjelaskan bahwa di antara peran guru
sebagai fasilitator adalah memberikan berbagai fasilitas dalam rangka
memudahkan pembelajaran.

5. Pengelola

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran berperan sebagai
pengelola kelas berarti guru mengatur segala kondisi dan lingkungan
pembelajaran di kelas. Kondisi yang dimaksud adalah kondisi pembelajaran yang
aman, tenteram, dan menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat meningkatkan
minat belajar Pendidikan Agama Islam bagi siswa tanpa membuat pembelajaran
terasa membosankan. Lingkungan pembelajaran yang dimaksud adalah penataan
ruangan, media, dan pengaturan siswa saat belajar dalam rangka mendukung
kondisi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini
senada dengan penjelasan dalam penelitian oleh Muktar (2017), bahwa guru
sebagai pengelola kelas perlu untuk memeriksa dan mengatur kelas agar bisa
merangsang minat belajar siswa. Penelitian oleh Muamalah dkk. (2022)
menyatakan bahwa guru sebagai pengelola berarti mampu mengorganisasi segala
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kegiatan di kelas dengan baik. Penelitian oleh Arlina dkk. (2023) menjelaskan
bahwa guru sebagai pengelola di dalam kelas akan mengonsep pembelajaran
beserta kondisi dan lingkungannya secara maksimal.

E. Kesimpulan

Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran sebagai motivator dapat
meningkatkan minat belajar siswa dengan pemberian reward dan kata-kata motivasi
dalam pembelajaran. Guru sebagai sumber belajar dapat meningkatkan minat belajar
siswa dengan kemampuan menjawab pertanyaan yang akan menggugah siswa untuk
bertanya lebih lanjut kepada guru terkait materi Pendidikan Agama Islam. Guru
sebagai pembimbing dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan pembiasaan
penanaman karakter secara kontinu, sehingga siswa dapat terbiasa dan
melakukannya tanpa paksaan. Guru sebagai fasilitator berupaya meningkatkan minat
belajar siswa dengan metode pembelajaran diskusi dan tugas kelompok, serta dengan
pemutaran video pembelajaran dan melakukan permainan edukatif, sehingga siswa
tidak bosan dan merasa pembelajaran menyenangkan. Guru sebagai pengelola kelas
dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan mengatur dan mengondisikan kelas
agar terasa nyaman bagi siswa untuk belajar sehingga siswa betah dalam belajar.

Peneliti merekomendasikan Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 013 Palaran
untuk lebih mendalami peran sebagai pembimbing dan pengelola kelas agar
peningkatan minat belajar siswa lebih terlihat dari peran tersebut. Peneliti juga
merekomendasikan bagi Guru, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, yang memiliki kesulitan untuk meningkatkan minat belajar siswa, agar bisa
menjadikan penelitian ini sebagai rujukan untuk mendalami perannya, terutama
sebagai motivator, sumber belajar, dan fasilitator, yang peneliti anggap sangat
berperan dalam meningkatkan minat belajar siswa. Peneliti juga berharap agar
kekurangan dari penelitian ini, seperti kurangnya eksplorasi pada peran guru sebagai
pembimbing dan pengelola, dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian terkait hal tersebut.
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